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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh layanan bimbingan 
penguasaan konten teknik modeling simbolik dengan media video terhadap pen-
erimaan diri siswa (self  acceptance). Populasi dalam penelitian ini kelas VIII SMP 
Negeri 1 Secang yang terdiri dari kelas VIIIA-VIIIF dan sampelnya kelas VIIIC 
yang berjumlah 30 siswa menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan skala psikologis dan observasi, menggunakan validitas dengan 
rumus product moment dan reliabilitas instrumen dengan rumus Alpha. Teknik 
analisis data yang digunakan yakni analisis deskriptif  persentase dan t-test. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya pengaruh layanan penguasaan konten teknik mod-
eling simbolik dengan media video terhadap penerimaan diri siswa ditunjukkan 
dengan peningkatan penerimaan diri setelah diberikan layanan  sebesar 14,28 % 
dan hasil uji t, menunjukkan  nilai t hitung =  17,442 dan t tabel= 0,683.. Den-
gan demikian  nilai  t hitung > t tabel sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi 
disimpulkan layanan penguasaan teknik modeling simbolik dengan media video 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan diri (self  aceptance) siswa. 

Abstract
Purpose in this research is to test the influence of  services guidance mastery content technique 
modeling symbolic by the video to self  acceptance students (self  acceptance). Population in 
this study class viii junior high schools 1 secang consisting of  the class viiia-viiif  and sample in 
this research class viiic which consisted of  30 students use purposive sampling. Data collection 
techniques using psychological scale and observation, using validity with the formula product 
moment and reliability an instrument with the formula alpha. Data analysis technique be 
used that is descriptive analysis the percentage and t-test. The result showed the presence of  
the influence of  service content mastery of  technique symbolic unified with the media video to 
an acceptance of  students shown with an increase in the self  acceptance after these services as 
much as 14,28 % and testing shows t , indicate its value t-count = 17,442 and t-table = 0,683. 
Thus the value of  t count > t table so that Ha accepted and  Ho rejected. So concluded the 
service mastery of  symbolic modeling techniques with video media has a significant impact on 
the acceptance of  self  (self  aceptance) students.
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presikan emosi yang berlebihan ketika mengha-
dapi situasi yang bisa diselesaikan dengan baik. 
Hal itu juga ditunjukkan dengan hasil DCM. 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan adanya 
perilaku mereka yang kurang menerima diri me-
reka dengan selalu memandang orang lain lebih 
baik dari diri mereka.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka di-
butuhkan layanan untuk membantu siswa me-
miliki penerimaan diri yang tinggi.  Apabila fe-
nomena tersebut tidak segera diatasi maka akan 
berdampak lebih buruk terhadap kehidupan me-
reka. Terlebih lagi dalam mengembangkan diri 
mereka untuk mencapai aktualisasi diri yang op-
timal.  Bimbingan dan Konseling sebagai proses 
bantuan untuk mengembangkan dirinya secara 
mandiri dengan memanfaatkan potensi dan sara-
na sesuai norma yang berlaku. Pelayanan Bim-
bingan dan Konseling bertujuan memberikan 
bantuan kepada individu untuk memperkem-
bangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap 
perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya 
(seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya), 
berbagai latar yang ada (latar belakang keluarga, 
pendidikan, status sosial ekonomi) serta sesuai 
dengan tuntutan positif  lingkungannya (Prayit-
no, 2008). 

Bimbingan dan konseling memiliki empat 
fungsi pokok yaitu: Pemahaman, pencegahan, 
pengentasan, pemeliharaan dan pengembangan 
(Prayitno, 2008) Keempat fungsi tersebut dijabar-
kan menjadi sembilan layanan meliputi : Laya-
nan orientasi, layanan informasi, layanan penem-
patan penyaluran, layanan penguasaan konten, 
layanan bimbingan kelompok, layanan konseling 
melompok, layanan konseling individu, layanan 
mediasi, dan layanan konsultasi

Salah satu teknik didalam bimbingan dan 
konseling yang dapat digunakan untuk mening-
katkan penerimaan diri siswa adalah melalui la-
yanan penguasaan konten. Layanan penguasaan 
konten adalah layanan bimbingan dan konseling 
yang memungkinkan klien mengembangkan diri 
berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar 
sehingga mereka menguasai kompetensi tertentu 
melalui proses belajar. Pengembangan-pengem-
bangan tersebut berkenaan dengan kehidupan 
pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan 
belajar, karir, keluarga dan kehidupan beraga-
ma sesuai dengan tugas perkembangan mereka 
(Kartadinata, 2008). 

Layanan penguasaan konten yang digu-
nakan untuk meningkatkan penerimaan diri sis-
wa yang akan dilakukan peneliti adalah dengan 
menggunakan teknik modeling simbolik. Teknik 
modeling simbolik adalah merupakan cara yang 

PENDAHULUAN
Manusia seutuhnya adalah manusia yang 

mampu menciptakan dan memperoleh kebaha-
giaan bagi dirinya dan lingkungannya. Hal itu 
diperoleh dengan pengembangan optimal potensi 
dirinya seiring pengembangan lingkungan sosial 
yang sesuai dengan aturan dan bertanggungja-
wab. Untuk mengembangkan diri mereka per-
lu mengetahui segala potensi dan kemampuan 
yang mereka miliki, kemudian menerima dan 
memanfaatkannya untuk mencapai aktualisasi 
diri. Mengutip pendapat  Maslow Penerimaan 
diri merupakan kriteria penting dalam aktualisa-
si diri (Aykut dan Ceyhan, 2011). Untuk dapat 
mengaktualisasikan diri, manusia perlu memiliki 
penerimaan diri atas segala keadaan dan potensi 
yang dimiliki.

Individu yang menerima diri adalah 
orang-orang yang puas dengan diri mereka sendi-
ri, menghargai diri mereka sendiri dan menyadari 
karakteristik mereka sendiri. Mereka menyadari 
sisi positif  mereka serta sisi negatif  mereka, dan 
mereka tahu bagaimana untuk hidup bahagia 
dengan sisi negatif  mereka. Selain itu, individu 
yang menerima diri memiliki kepribadian yang 
sehat dan kuat. Sebaliknya, orang-orang yang 
mengalami kesulitan dalam penerimaan diri ti-
dak suka karakteristik mereka sendiri, merasa diri 
tidak efisien dan kurang percaya diri. ( Aykut dan 
Ceyhan, 2011).

Perubahan yang terjadi dalam dalam masa 
remaja menuntut mereka untuk melakukan pe-
nyesuaian diri. Remaja yang tidak menerima diri 
merasa dikucilkan akibatnya ia tidak mengala-
mi saat-saat yang menggembirakan seperti yang 
dinikmati-teman-teman sebaya dan tidak mem-
peroleh imbalan atas kerugian ini dalam hubun-
gannya dengan anggota keluarganya (Hurlock, 
1980). Mereka tidak menerima keadaan diri baik 
fisik maupun psikis akan sulit mengembangkan 
diri dan mencapai aktualisasi diri yang optimal. 
Dikhawatirkan mereka akan mengalami keter-
hambatan bahkan kegagalan dalam mengopti-
malkan kemampuan diri mereka.

Berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan guru BK dan siswa  dilapangan ditemui 
anak-anak yang memiliki perilaku yang menun-
jukkan gejala rendahnya penerimaan diri. Gejala 
tersebut ditunjukkan dengan perilaku seperti ti-
dak memiliki kepercayaan diri sehingga anak cen-
derung pemalu dan kurang bisa berbaur dengan 
teman yang lain. Selain itu ada juga siswa yang 
cenderung emosional yang ditunjukkan dengan 
perilaku marah ketika diejek ataupun dinasehati, 
tetapi dia sering mengejek teman yang lain. Bebe-
rapa anak juga memiliki kemampuan mengeks-
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

pre-eksperimen. Desain yang digunakan adalah 
one group pretest-posttest design. Ada dua variabel 
dalam penelitian ini, yaitu layanan penguasaan 
konten dengan teknik modeling simbolik den-
gan media video sebagai variabel bebas (variabel 
X) dan penerimaan diri sebagai variabel terikat 
(variabel Y). Hubungan antar variabel adalah 
variabel X mempengaruhi variabel Y, dengan de-
mikian maka diharapkan variabel Y atau pene-
rimaan diri dapat dipengaruhi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 1 
Secang  yang terdiri dari kelas VIIIA-VIIIF. Tek-
nik sampling yang digunakan untuk menentukan 
sampelnya adalah  teknik purpose sampling. Hal 
itu disebabkan karena objek penelitian adalah sis-
wa yang memiliki penerimaan diri yang kurang 
yaitu siswa kelas VIIIC sebanyak 30 siswa.

Metode pengumpulan data menggunakan 
skala psikologis yang dibagikan kepada siswa ke-
las VIIIC yaitu skala penerimaan diri dan obser-
vasi. Instrumen tersebut telah diujicobakan sebe-
lum digunakan dalam penelitian. Untuk menguji 
validitas instrumen penelitian, peneliti menggu-
nakan validitas internal dengan rumus Product 
moment dan untuk menguji tingkat reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif  persentase dan 
uji beda t-test karena data yang disajikan berupa 
data interval dan normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	 Berdasarkan hasil analisis deskriptid pro-

sentase, diperoleh data penerimaan diri siswa se-
belum dan setelah diberikan layanan penguasaan 

dilakukan dengan menggunakan media seperti 
film, video, buku pedoman, dll dengan cara men-
demonstrasikan perilaku ynag dikehendaki atau 
hendaknya dimiliki oleh klien(Corey, 1995). Me-
lalui layanan penguasaan konten teknik mode-
ling simbolik siswa diharapkan dapat memuncul-
kan perilaku seperti yang dimonstrasikan sesuai 
dengan pemahaman mereka. Video dapat me-
nyajikan informasi, memaparkan proses, menje-
laskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan 
keterampilan, menyingkat atau memperpanjang 
waktu, dan mempengaruhi sikap (Arsyad, 2010). 
Dengan menyajikan gambaran dari suatu model 
seseorang dapat belajar dalam menerima keadaan 
dirinya dengan bantuan perilaku model sehingga 
siswa dapat melakukan pengamatan dan mene-
rapkan pada dirinya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
peneliti bermaksud meneliti pengaruh Layanan 
Penguasaan Konten Teknik Modeling Simbolik 
Dengan Media Video Terhadap Penerimaan Diri 
Siswa Kelas VIII Smp Negeri 1 Secang. Peneli-
tian dilakukan dengan memberikan pemahaman 
tentang penerimaan diri melalui materi, video 
dan latiha. Melalui hal tersebut diharapkan dapat 
merubah penerimaan diri siswa agar menjadi le-
bih baik dalam memenuhi tugas perkembangan-
serta mengoptimalkan pootensi diri.

Tujuan penelitian ini untuk menguji pen-
garuh layanan bimbingan penguasaan konten 
teknik modeling simbolik dengan media video 
terhadap penerimaan diri siswa (self  acceptance). 
Dengan mengetahui perbedaan sebelum dan se-
telah mendapat layanan penguasaan konten tek-
nik modeling simbolik dengan media video.

Tabel 1. Perbedaan prosentase skor berdasarkan indikator penerimaan diri siswa sebelum dan setelah 
memperoleh perlakuan

Indikator

Prosentase (%) Kriteria
Skor Pening-
katan (%)Pretest Posttest Pretest Posttest

Mengenali keadaan dirinya 66,10 79,10 Sedang Tinggi 13,00
Memiliki rasa tanggung 
jawab atas dirinya 70,89 76,52 Tinggi Tiinggi 5,63
Merasa berhak memiliki ke-
inginan dan harapan realistik 65,51 78,40 Sedang Tinggi 12,89
memiliki kemampuan dalam 
mengendalikan emosi mereka 60,71 78,38 Sedang Tinggi 17,67
Memiliki kepercayaan diri 
dalam berinteraksi 63,33 83,88 Sedang Tinggi 20,55
Jumlah 64,96 79,24 Sedang Tinggi 14,28
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konten teknik modeling simbolik dengan media 
video. Hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel 
1.

Berdasarkan pada tabel 1, terdapat pening-
katan dari hasil pretest dan posttest kelima indi-
kator penerimaan diri. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan kemampuan komu-
nikasi interpersonal pada semua indikator. Ha-
sil analisis uji beda (t-test) menunjukkan adanya 
perbedaan penerimaan diri sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan. Hasil analisis data uji beda 
(t-test) dapat dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis uji beda, dapat 
dikatakan “terdapat perbedaan yang signifikan 
penerimaan diri siswa sebelum dan setelah men-
dapat perlakuan” . Dengan kata lain Ha diterima 
dan Ho ditolak. Hal ini  menunjukkan  bahwa se-
cara nyata ada perbedaan penerrimaan diri anta-
ra sebelum dan setelah diberi perlakuan. Dengan 
demikian, terbukti bahwa penguasaan konten 
dengan teknik modeling simbolik dengan media 
video memiliki pengaruh terhadap penerimaan 
diri siswa.

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka 
akan dibahas secara eksplisit tentang penerimaan 
diri siswa kelas VIII SMP N 1 Secang  sebelum 
diberi layanan penguasaan konten dengan teknik 
modeling simbolik dengan media video. Pene-
rimaan diri siswa kelas VIII SMP N 1 Secang 
sebelum mengikuti layanan penguasaan konten 
dengan teknik modeling simbolik dengan media 
video masuk dalam kategori sedang. Adapun sis-
wa yang memiliki penerimaan diri memiliki ke-
rakteristik mengenali keadaan dirinya, memiliki 
rasa tanggung jawab atas dirinya, memiliki ke-
mampuan dalam mengendalikan emosi mereka, 
merasa berhak memiliki keinginan dan harapan 
realistik, memiliki kepercayaan diri dalam berin-
teraksi.

Penerimaan diri siswa kelas VIII SMP N 1 
Secang setelah diberi layanan penguasaan konten 
dengan teknik modeling simbolik dengan media 
video. Penerimaan diri siswa kelas VIII SMP N 
1 Secang setelah mengikuti layanan penguasaan 
konten dengan teknik modeling simbolik den-
gan media video masuk dalam kategori Tinggi. 

Hal ini terlihat selama proses pengamatan  sis-
wa mengalami perubahan dengan ditunjukkan 
dalam perilaku lebih mengenali keadaan dirinya, 
memiliki rasa tanggung jawab atas dirinya, me-
miliki kemampuan dalam mengendalikan emosi 
mereka, merasa berhak memiliki keinginan dan 
harapan realistik, memiliki kepercayaan diri da-
lam berinteraksi.

Hasil uji analisis data diperoleh  nilai t 
hi-

tung =  
17,442 dan t 

tabel= 
0,683

  
jadi  nilai

  
t 

hitung 
> t 

tabel 
. Berdasarkan hasil tersebut Ha diterima dan 

Ho ditolak menunjukkan bahwa ada perbedaan 
penerimaan diri antara sebelum dan setelah men-
dapat layanan. Hasil penelitian menunjukkan 
rata-rata penerimaan diri siswa setelah diberikan 
layanan penguasaan konten teknik modeling sim-
bolik dengan media video mengalami perubahan 
menjadi lebih tinggi. Hal ini menggambarkan 
bahawa layanan penguasaan konten teknik mo-
deling simbolik dengan media video berpengaruh 
terhadap penrimaan diri siswa kelas VIII SMP N 
1 Secang.

Penerimaan diri adalah kemampuan in-
dividu dalam mengakui keadaan keadaan diri,  
baik itu kelebihan maupun kelemahan dan mere-
ka dapat hidup bahagia dengan keadaan tersebut. 
Individu yang memiliki penerimaan diri memiliki 
karakteristik mengenali keadaan dirinya, memili-
ki rasa tanggung jawab atas dirinya, memiliki ke-
mampuan dalam mengendalikan emosi mereka, 
merasa berhak memiliki keinginan dan harapan 
realistik, memiliki kepercayaan diri dalam berin-
teraksi.

Layanan Penguasaan Konten teknik mo-
deling simbolik dengan media video mampu 
memberikan pemahaman kepada siswa tentang 
bagaimana sikap penerimaan diri dan bagaima-
na memiliki penerimaan diri yang baik. Dalam 
penelitian ini siswa mendapatkan layanan pen-
guasaan konten teknik modeling simbolik den-
gan media video. Siswa mampu menunjukkan 
perubahan yaitu mampu mengenali mengenali 
keadaan dirinya, memiliki rasa tanggung jawab 
atas dirinya, mampu mengekspresikan dan  men-
gendalikan emosi mereka, merasa berhak memi-
liki keinginan dan harapan realistik, memiliki ke-

Tabel 2 Hasil Uji beda (t-test)

Penerimaan diri Md df N thitung ttabel Kriteria

Posttest – Pretest 14,233 29 30 17,442 0,683 Signifi-
kan



41 Ika Andini dan Heru Mugiarso/ Indonesian Journal of Guidance and Counseling: 5(2) (2016)

percayaan diri dalam berinteraksi. Ditinjau dari 
indikator penerimaan diri, sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan juga mengalami perubahan 
yaitu berupa peningkatan penerimaan diri.

Berdasarkan pembahasan menunjukkan 
bahwa terjadi perubahan penerimaan diri yaitu 
peningkatan penerimaan diri pada semua indi-
kator. Meskipun demikian hendaknya perlu di-
kembangkan lagi terkait penerimaan diri siswa. 
Tindak lanjut yang perlu dilaksanakan yaitu guru 
bimbingan dan konseling maupun guru kelas 
hendaknya terus mendampingi siswa menekan-
kan pentingnya untuk dapat menerima diri den-
gan baik.  Hal tersebut dapat dilakukan melalui 
layanan klasikal maupun format kelompok. Se-
lain itu, guru BK  juga guru kelas perlu mem-
perhatikan faktor-faktor eksternal  (lingkungan 
keluarga atau masyarakat) yang mempengarui 
penerimaan diri siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan tentang pengaruh layanan penguasaan 
konten teknik modeling simbolik dengan media 
video terhadap penerimaan diri siswa kelas VIIIC 
SMP N 1 Secang, maka dapat disimpulkan Pene-
rimaan diri siswa kelas VIIIC SMP N 1 Secang 
sebelum diberikan layanan penguasaan konten 
teknik modeling simbolik dengan media video 
menunjukkan kategori sedang (64,96%).  Hal ini 
menunjukkan bahwa sebelum memperoleh per-
lakuan siswa mempunyai penerimaan diri yang 
memiliki kharakteristik kerakteristik mengenali 
keadaan dirinya, memiliki rasa tanggung jawab 
atas dirinya, memiliki kemampuan dalam men-
gendalikan emosi mereka, merasa berhak me-
miliki keinginan dan harapan realistik, memiliki 
kepercayaan diri dalam berinteraksi belum cukup 
baik.

Penerimaan diri siswa kelas VIIIC SMP N 
1 Secang setelah diberikan layanan penguasaan 
konten teknik modeling simbolik dengan media 
video menunjukkan kategori Tinggi (79,24%). 
Hal ini terlihat selama proses pengamatan  sis-
wa mengalami perubahan dengan ditunjukkan 
dalam perilaku lebih mengenali keadaan dirinya, 

memiliki rasa tanggung jawab atas dirinya, me-
miliki kemampuan dalam mengendalikan emosi 
mereka, merasa berhak memiliki keinginan dan 
harapan realistik, memiliki kepercayaan diri da-
lam berinteraksi.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
penerimaan diri siswa sebelum dan setelah dibe-
rikan perlakuan dengan prosentase perbedaan se-
besar 14,28. Berdasarkan hasil uji hipotesis ana-
lisis data diperoleh  nilai t 

hitung =  
17,442 dan t 

tabel= 

0,683
 . 
jadi  nilai

  
t 

hitung 
> t 

tabel 
secara umum dapat 

disimpulkan bahwa layanan penguasaan teknik 
modeling simbolik dengan media video memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan 
diri (self  aceptance) siswa.
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